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Abstrak — Perkembangan teknologi digital menyebabkan 
meningkatnya jumlah informasi yang tersebar melalui berbagai 
platform daring, khususnya portal berita, sehingga 
menimbulkan fragmentasi informasi dan menyulitkan 
pengguna dalam memperoleh pemahaman yang utuh. Untuk 
menjawab permasalahan tersebut, tugas akhir ini merancang 
dan mengembangkan sebuah website aggregator berita 
interaktif bernama FaktaCerdas yang mengagregasi berita dari 
berbagai sumber media daring nasional menggunakan RSS 
Feed sebagai sumber data utama. Sistem ini menyajikan berita 
secara terstruktur melalui antarmuka website serta dilengkapi 
fitur analisis berbasis kecerdasan buatan sebagai alat bantu 
pemahaman informasi. Teknologi kecerdasan buatan berbasis 
Large Language Model (LLM) dimanfaatkan untuk 
menghasilkan ringkasan berita dan mendukung interaksi 
pengguna melalui AI Chatbot. Seluruh proses pengambilan 
data, pemrosesan konten, dan integrasi layanan dikelola 
menggunakan workflow automation berbasis n8n, serta 
didukung oleh arsitektur basis data hybrid yang terdiri dari 
MySQL untuk data RSS Feed dan MongoDB untuk artikel hasil 
analisis AI serta riwayat chatbot. Sistem dipublikasikan 
menggunakan Cloudflare Tunnel untuk memastikan akses 
publik yang aman tanpa membuka port jaringan secara 
langsung. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa 
FaktaCerdas mampu mengagregasi berita secara otomatis, 
menyajikan informasi secara terstruktur, dan menyediakan 
fitur interaktif berbasis kecerdasan buatan yang dapat 
membantu pengguna memahami informasi berita secara lebih 
efektif sebagai sarana pendukung literasi informasi digital. 

Kata kunci— News Aggregator, Artificial Intelligence, RSS 
Feed, AI Chatbot 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
telah mengubah cara masyarakat mengakses dan 
mengonsumsi berita. Informasi kini tersebar luas melalui 
berbagai platform digital, namun kondisi ini menyebabkan 
fragmentasi informasi, di mana satu peristiwa dapat disajikan 
oleh banyak sumber dengan sudut pandang berbeda. 
Fenomena ini berkaitan erat dengan tantangan literasi digital 
dan risiko penyebaran misinformasi. Dukungan teknologi 
sangat diperlukan untuk membantu pengguna mengevaluasi 
kualitas dan kebenaran informasi yang diterima [1]. Selain 
itu, tingkat literasi digital pengguna menjadi faktor krusial 

dalam kemampuan membedakan antara informasi yang valid 
dan keliru [2]. 

Website agregator berita yang memanfaatkan protokol 
RSS (Really Simple Syndication) menjadi salah satu solusi 
efisiensi akses informasi. Namun, agregator konvensional 
umumnya hanya menampilkan judul dan tautan tanpa analisis 
lanjutan. Perkembangan Large Language Models (LLM) 
membuka peluang baru untuk meningkatkan fungsi ini 
melalui fitur peringkasan otomatis dan analisis kontekstual. 

Sistem agregator berita cerdas dengan kemampuan 
klasifikasi otomatis telah dikembangkan untuk meningkatkan 
efisiensi penyajian informasi, meskipun seringkali belum 
dilengkapi dengan fitur interaksi langsung antara pengguna 
dan sistem [3]. Di sisi lain, teknologi chatbot AI berpotensi 
menjadi media penyampaian berita yang ringkas dan efektif 
[4], namun integrasi penuh antara teknologi ini dengan proses 
agregasi berita otomatis dari berbagai sumber masih perlu 
dioptimalkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tugas akhir ini 
mengembangkan "FaktaCerdas", sebuah sistem yang 
menggabungkan agregasi otomatis berbasis n8n, analisis 
konten menggunakan AI, dan antarmuka interaktif untuk 
mendukung literasi digital pengguna. 

 
II. KAJIAN TEORI 

 
A. Website Aggregator dan RSS Feed 

Website aggregator berita berfungsi sebagai pusat 
distribusi informasi yang mengumpulkan konten dari 
berbagai sumber media daring. Sistem ini menggunakan 
protokol RSS Feed untuk memastikan konten diperbarui 
secara otomatis dan konsisten tanpa perlu pengambilan data 
manual. Pendekatan ini secara signifikan meningkatkan 
efisiensi akses informasi bagi pengguna dibandingkan harus 
mengunjungi situs berita satu per satu [3]. 
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B. Kecerdasan Buatan dan Large Language Model (LLM) 
Dalam sistem ini, kecerdasan buatan (AI) digunakan 

sebagai alat bantu analisis untuk meringkas teks dan 
menyediakan interaksi melalui chatbot. Large Language 
Model (LLM) memungkinkan sistem memproses bahasa 
alami dengan tingkat pemahaman yang tinggi. Arsitektur 
LLM telah berevolusi secara signifikan sehingga mampu 
menangani berbagai aplikasi pemrosesan teks yang kompleks 
[5]. Namun, teknologi ini tetap memiliki keterbatasan inheren 
seperti potensi bias, sehingga hasil analisis yang dihasilkan 
harus diposisikan sebagai informasi pendukung dan bukan 
sebagai kebenaran mutlak [6]. 

 
C. Workflow Automation (n8n) 

Workflow automation diterapkan menggunakan platform 
n8n untuk mengelola orkestrasi data. Penerapan prinsip AI 
yang bertanggung jawab menuntut adanya sistem yang andal 
dan konsisten [7]. Penggunaan n8n memungkinkan proses 
pengambilan data RSS, pemrosesan AI, dan manajemen basis 
data berjalan secara otomatis, sehingga meminimalkan 
kesalahan manual dan meningkatkan keandalan operasional 
sistem secara keseluruhan. 
 

III. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan 

sistem web-based dengan arsitektur modular yang 
memisahkan fungsi antarmuka, logika bisnis, dan manajemen 
data. 

 
A. Arsitektur Sistem 

Sistem dibangun dengan arsitektur client-server. 
Pengguna mengakses antarmuka web yang terhubung ke 
server backend Node.js. Server ini berfungsi sebagai 
orkestrator yang menghubungkan permintaan pengguna 
dengan layanan otomasi n8n dan basis data. Untuk keamanan 
akses publik tanpa membuka port jaringan secara langsung, 
sistem menggunakan Cloudflare Tunnel. 

 
GAMBAR 1 

Diagram Arsitektur Sistem 

B. Alur Proses Sistem (Flowchart) 
Alur kerja sistem dirancang secara sekuensial dimulai 

dari interaksi pengguna di frontend hingga pemrosesan data 
di backend. Ketika pengguna mengakses fitur, sistem akan 
memeriksa jenis permintaan (RSS, Ringkasan AI, atau 
Chatbot) dan meneruskannya ke modul yang sesuai untuk 

diproses dan hasilnya disimpan ke basis data sebelum 
ditampilkan kembali. 

 
GAMBAR 2 

Flowchart Sistem 

C. Perancangan Workflow Automation (n8n) 
Sistem n8n menjadi inti dari pemrosesan data cerdas. Dua 

workflow utama yang dirancang adalah: 
 

1. Workflow Agregasi & Peringkasan: Berjalan secara 
terjadwal setiap 1 jam untuk mengambil data RSS, 
melakukan scraping konten lengkap jika diperlukan, 
dan mengirimkannya ke LLM untuk diringkas. 

 
GAMBAR 3  

Workflow n8n AI Summary 

2. Workflow AI Chatbot: Menangani pesan pengguna 
secara real-time, menghubungkannya dengan memori 
percakapan di MongoDB, dan menghasilkan balasan 
kontekstual. 

 
GAMBAR 4  

Workflow n8n AI Chatbot 
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D. Manajemen Database Hybrid 
Sistem menerapkan penyimpanan data ganda (hybrid 

database) untuk efisiensi: 
 MySQL: Menyimpan data terstruktur dari RSS (id, 

title, link, description, pubDate, source, category, 
thumbnail, createdAt, updatedAt). 

 MongoDB: Menyimpan data semi-terstruktur hasil 
analisis AI (title, excerpt. content, category, 
readTime, author) dan riwayat percakapan chat 
(userGoogleId, activeConversationId, 
conversations, createdAt, sessionId, updatedAt, 
userName). 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Implementasi Antarmuka Pengguna 
Website FaktaCerdas berhasil diimplementasikan dengan 

antarmuka responsif. Halaman utama menampilkan feed 
berita terkini, sementara halaman detail menyajikan hasil 
analisis AI yang terpisah dari konten asli untuk transparansi. 
 

 
GAMBAR 5  

Antarmuka Website FaktaCerdas 

 Sistem memisahkan kategori berita berdasarkan sumber 
dan topik. Selain menampilkan berita mentah dari RSS, 
antarmuka ini juga menyediakan akses AI Chatbot. 
 
B. Hasil Analisis AI  

Fitur peringkasan berita terbukti mampu 
menyederhanakan artikel panjang menjadi poin-poin esensial 
tanpa menghilangkan konteks utama. Sistem menghasilkan 
ringkasan, poin penting, dan analisis singkat untuk setiap 
berita. 

 
GAMBAR 6  

Tampilan Hasil Ringkasan Berita (AI Summary). 

Terlihat bahwa AI Summary menyajikan informasi dalam 
format terstruktur yang terdiri dari ringkasan naratif, daftar 
poin penting (bullet points), dan analisis singkat. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa format ini sangat efektif 
dalam membantu pengguna memahami inti permasalahan 
tanpa perlu membaca keseluruhan artikel asli yang mungkin 
memuat banyak informasi redundan. 
 
C. Analisis Performa Model AI dan Tools Lainnya 

Pengujian dilakukan terhadap berbagai Tool/Model untuk 
menentukan efisiensi terbaik dalam workflow n8n. Tabel 1 
menunjukkan perbandingan waktu respons dan kesesuaian 
model yang diuji. 
 

TABEL 1  
Data Pengujian 

No. Tool/Model Tipe Waktu 
Respons 

Kegunaan 
dalam sistem 

1 gemini-2.5-
flash-lite-
preview-
09-2025 

LLM ~2 detik Respons 
Chatbot Cepat 
& Ringan 

2 Gemini-
2.5-pro 

LLM ~6-8 
detik 

Pemahaman 
konteks dan 
penalaran 
kompleks 
(analisis 
mendalam) 

3 gemini-2.5-
flash 

LLM ~2,5–3 
detik 

Penggunaan 
umum pada 
chatbot dan 
ringkasan 
berita 
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4 gemini-2.0-
flash 

LLM ~3–4 
detik 

Pemrosesan 
teks yang 
konsisten 

5 gpt-4o-mini 
(Analyze 
Image) 

LLM ~7–9 
detik 

Pemrosesan 
input 
multimodal 
(analisis 
gambar dan 
teks) 

6 gemini-
embedding-
exp-03-07 

LLM* ~1–2 
detik 

Mendukung 
pencarian 
semantik 
(Semantic 
Search) dan 
representasi 
vektor 

7 Firecrawl Scraper ~5–9 
detik 

Mengambil 
dan 
mengekstraksi 
konten web 

 

 Terlihat bahwa pemilihan model sangat bergantung pada 
karakteristik tugas yang dijalankan. Model varian "Lite" atau 
"Flash" memiliki keunggulan kecepatan yang signifikan 
sehingga ideal untuk chatbot, sedangkan varian "Pro" lebih 
ditujukan untuk analisis kompleks meskipun memiliki latensi 
lebih tinggi. Selain itu, alat spesifik seperti Firecrawl dan 
model Embedding memiliki peran krusial dalam mendukung 
fungsi sistem secara keseluruhan meskipun dengan 
karakteristik waktu respons yang berbeda. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan "FaktaCerdas" 
sebagai website aggregator berita interaktif yang mampu 
mengagregasi konten dari berbagai media daring nasional 
secara otomatis. Penerapan workflow automation 
menggunakan platform n8n terbukti efektif dalam mengelola 
orkestrasi data yang kompleks, mulai dari pengambilan RSS, 
scraping konten, hingga pemrosesan layanan kecerdasan 
buatan, sehingga seluruh proses berjalan secara otomatis dan 
konsisten. 

Integrasi teknologi Large Language Model (LLM) 
memberikan nilai tambah yang signifikan melalui fitur artikel 
ringkasan berita dan layanan AI Chatbot Veritas. Fitur ini 
membantu pengguna memahami konteks berita secara lebih 

ringkas dan interaktif tanpa menghilangkan peran kritis 
pengguna dalam menilai informasi . Selain itu, penggunaan 
arsitektur basis data hybrid (MySQL dan MongoDB) serta 
metode deployment menggunakan Cloudflare Tunnel 
berhasil mendukung pengelolaan data yang efisien serta 
menjamin keamanan akses sistem. 
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